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adan Pusat Statistik me-
rilis data, pada 2021 ter-
dapat 3115 perguruan
tinggi di Indonesia
Dari data ini, lembagn akre-
ditasi nasional (Badan Akredi-
tasi Nasional Perguruan Ting-
m.a’Hu\NPI'J membaginya ber-
dasarkan peringkat akreditasi,
yaitu peringkat A, B dan C
untuk akreditasi ynmtdllnlm

ditasi untuk akreditasi yang di-
lakukan dengan menggunakan
TAPS 4.0 dan IAPT 310

merintah ini, kita juga sering
pemeringkat PT dari swasta,
seperti QS World  University
Ranking (QS WUR), Webo-
metric, dan Times Higher Edu-
cation (THE).

Indikator penilaian yang di-
gunakan, antara lain, kemam-
puan riset tennga pendidik, fa-
silitas, kemampuan kerja lulus-
annya, mahasiswa internasio-
nal, kerja sama kemitran, sis-
tem pembelajaran, dan inovasi
yang dikembangkan.

Baik pemerintah lewat
BAN-PT maupun lembaga ak-
sung telah menjadi agen mar-
keting PT. Peringkat yang di-
publikasikan disinyalir  juga
berpengaruh pada persepsi
orang kebanyakan terhadap PT,
khususnyn bagi PT yang dapat
akreditasi unggul

Alhasil, orang kebanyakan
akan melihat dan lebih memilih
PT dengan status akreditasi
unggul daripada yang lain. Ha-
rapannya, jika bisa kuliah di
sana, niscaya akan dapat benefft
lebih banysk dan tentu saja
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jaminan di masa depan.

Bagi masyarakat luas, kua-
litas PT bukan hanya dilihal
dari fasilitas, landasan filosofis
pengembangan kurikulum, atau
jumlah riset yang berbobot. Na-

bekerja dan berakhir sejahtern.
Dalam Peraturan BAN-PT
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discbutkan, akreditasi PT di-
adakan untuk melihat apakah
PT itu layak menjalankan fung-
si dan perananmyn sehagni insti-
tusi pendidikan atou tidak. De-
ngan kata lain, pada dasarmya,
akreditasi PT bukan dimaksud-
kan sebagai jaminan mutlak
akan masa depan sejahtera.
Akreditosi dan atau peme-
ringkatan hanya komponen un-
tuk melihat sejauh mana PT itu
diskui dunin sebagai lembagn
pendidikan kredibel.

Masalah penafsiran
Manusia dasarnya
makhluk berbahasa. Melalui ba-
hasa, kitn bisn memahami ba-
nyak hal di dunia ini, begitupun
sebaliknya. Artinya, dalam e-
hidupan, perjuangan kita ada-
lah  perjuangan  menafsirkan
dunina lewalt diskursus tertentu
Dari soal ma-
salah penafsiran dan diskursus,
Paul Ricouer dalam bukunya,
Hermeneuties and the Human
Sciences (1981), menarik bebe-
rapa kesimpulan. Pertama, dis-
kursus itu
bersifat temporal dan berlalu
begitu saja. Dalam konteks PT,
PT dengan status akreditasi
rendah, jika mou tumbuh dan
berkembang. pasti akan dapat
mencapai status unggul.
Sebaliknyn, P'T dengan siatus

unggul akan mendapat status
kurang baik jika ia tak mau
berjuang memperishankannya.

Diskursus semacam itu mun-
cul dan hilang silih berganti. i
siniluh keunggulan dari diskur-
sus vang dibakukan dengan tu-
lisan. Setiap termin, bisa kita
lihat dan analisis lewal pem-
beritaan media. Artinya, status
akreditasi bukanlah  jaminan
mutlok akan sebuah penilaian
vang saklek

Kedua, diskursus dikatakan
schagai representasi dunia se-
beri kerangka atas diskursus
Misalkan, status akreditasi bisa
dipahami sebagai sebuah pe-
tunjuk yang telah dibuat: di
level mana kelayakan PT berada
schingga PT tersebut bisa ber-
benah dan meningkatkan status
kelayakannya sebagai lembeyga

ndidikan.

Oleh karena itu, PT perlu

Dengan  demikian, hamp-
annya, walau PT itu belum
mencapai status unggul, tetapi
memiliki fondasi yang kokoh
sehingga masyarakat akan tetap
melihatimya  sehagai PT yang
kredibel dan status hanvalah
masalah waktu.

Fondasi dimaksud adalah
prinsip: ada (enable), mendesak
(constrain), dan membangun
(consfitute). Pertama, enable,

Artinya, segala kebijakan yang
diambil PT harus selalu ber-
dasarkan kemungkinan yang

berlandaskan pada data yang
sungguh ada, sesuai analisis ke-
butuhan, dan bukan hanya dari
keinginan ataupun kepentingan
sekelompok orang. Dengan de-

prinsip kepantasan, bukan se-
kadur subvektil belaka

Kedua, mendesak (con-
strain), artinyn kebijakan yang
diambil jugn memaksa PT be-
serta seluruh sivitas akademi-
nya sacdar bahwa setiop tinda-
kan yang dilakukan memiliki
tujuan yang sifatnya sosiologis,
komunal, dan demi lwpmunga
an bersama. Jadi,

Ketiga, membangun (consti-

Pendidikan di jenjang apa
pun akhirmnya bermuara pada

kemanusiaan yang terus-mene-
rus disempurnakan. Ini tugss
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kita bersama, semua lapisan go-



